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ABSTRACT

Idioms are a form of expression that reflect the culture, values, and ways of thinking of a language community.
In Japanese, idioms containing the kanji 58 (atama), meaning "head," often carry complex meanings that cannot
be interpreted literally. This study aims to identify the grammatical structures and categorize the meanings of
idioms containing 5 (atama). This research employs a descriptive qualitative method with syntactic and
semantic approaches. Data were collected using the observation and note-taking technique, focusing on posts
from the social media platform Twitter that include the keyword B8 (atama). The data were then analyzed and
classified based on grammatical structure, namely phrases, clauses, compound sentences, and imperative
sentences, as well as meaning, categorized into 14 types: feelings, emotions, body, character, attitude, action,
activity, behavior, state, degree, value, society, culture, and life. The results show that the most dominant
grammatical structure found in the idioms is clauses, followed by phrases, compound sentences, and imperative
sentences. In terms of meaning, the most frequently occurring category relates to action, followed by character,
attitude, and behavior. These findings indicate that idioms containing 84 (atama) are highly metaphorical and
context-dependent. Therefore, a comprehensive understanding of their structure and meaning is essential for
learners of Japanese as a foreign language, and contributes to the broader study of idioms within Japanese
linguistics.

Keywords: Idioms, §H (atama), Grammatical Structure, Meaning Types, Twitter.
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PENDAHULUAN

Bahasa adalah sebuah sarana komunikasi untuk
menyampaikan pikiran dan informasi yang
digunakan oleh manusia. Sutedi (2019: 2)
menjelaskan bahwa bahasa baik secara lisan
maupun tertulis berfungsi sebagai media untuk
menyampaikan pesan atau pikiran kepada orang
lain. Dalam penggunaannya, bahasa dapat
menyampaikan makna secara langsung atau tak
langsung, misalnya dengan ungkapan  kiasan.
Ungkapan kiasan yang sering digunakan adalah
idiom. Idiom merupakan satuan bahasa yang
memiliki makna bersifat idiomatik, yaitu makna
yang tidak dapat diartikan secara harfiah dari kata
penyusunnya.

Idiom dalam bahasa Jepang disebut dengan 1&
4] (kanyouku). Momiyama (dalam Sutedi, 2019:
170) menjelaskan bahwa kanyouku adalah frasa
atau klausa yang hanya memiliki makna idiom saja.
Maknanya tidak dapat diketahui dari setiap makna
kata yang membentuk frasa tersebut. Penggunaan
idiom dalam bahasa Jepang cukup umum
ditemukan, terutama dalam bentuk idiom yang
menggunakan huruf kanji. Salah satu kanji yang
sering muncul adalah A (atama) ‘kepala’. Kanji 85
(atama) dalam idiom dapat menunjukkan makna
yang luas, seperti pemikiran, kepemimpinan,
tergantung pada konteksnya. Contoh penggunaan
dalam unggahan di Twitter (diakses 12 Maret
2025):

(1)  #rEwF., E3END L EFE L TR
=
Shinjoushi, atama ga kirerushi setsumei
jouzu dashi de saikou
‘Bos baruku pintar sekali dan pandai
menjelaskan berbagai hal, luar biasa.’
(T/23/08/01)

Pada kutipan (1), terdapat idiom EE238]iL %
(atama ga kireru). Secara leksikal, atama berarti
kepala dan kireru berarti memotong. Namun,
secara idiomatik, ungkapan ini bermakna seseorang
yang pintar atau cepat tanggap. Contoh unggahan
lain (diakses 12 Maret 2025):

(2 EY¥yEUEZAOEBNS T, BREEL
WETETHBEKZFEOE L !
WANABRED ST TV E, RAYIC
SAN TR % BT
Bishamonsan no okagede, eiga ongaku ni
masumasu kyoumi wo mochimashita!

Iroiro ohanashi mo sasete itadaki hontouni

atama ga sagaru omoidesu.
‘Berkat Tuan Bishamon, saya semakin

tertarik dengan musik film! Saya benar-benar
merasa terhormat dapat berbicara dengannya
tentang banyak hal.’

(T/23/12/29)

Pada kutipan (2), terdapat idiom EE2S T 235
(atama ga sagaru). Kata sagaru secara leksikal
berarti  turun, sehingga frasa ini  berarti
menundukkan kepala. Tetapi secara idiomatik,
idiom ini menunjukkan rasa hormat atau
kekaguman terhadap seseorang.

Dilihat dari dua contoh di atas, terlihat bahwa
pemahaman idiom tidak cukup hanya dengan
memahami arti leksikal tiap kata. Pemahaman
makna idiomatik sering kali memerlukan konteks
dan imajinasi. Idiom menjadi tantangan tersendiri
bagi pembelajar bahasa Jepang, terlebih lagi idiom
yang mengandung kanji HH (atama) karena
memiliki makna yang luas dan bervariasi.
Berdasarkan hal tersebut, pemilihan idiom berunsur
§H (atama) sebagai objek penelitian dilakukan
karena karakteristiknya yang kompleks dan sering
digunakan dalam percakapan sehari-hari. Pemilihan
idiom ini sebagai objek penelitian diharapkan dapat
membantu  pembelajar  memahami  struktur
pembentuk dan jenis makna idiomatik yang
terkandung di dalamnya. Twitter dipilih sebagai
sumber data Kkarena banyak orang Jepang
menggunakan platform ini untuk berkomunikasi
atau berbagi pendapat secara santai dan spontan.
Karena itu, idiom-idiom yang muncul di Twitter
bisa mencerminkan pratik bahasa yang nyata dan
kontekstual. Penelitian ini juga bisa menambah
pengetahuan di bidang linguistik, khususnya
tentang cara orang Jepang menggunakan bahasa
secara idiomatik di era digital.

Dari latar belakang di atas, rumusan masalah
yang diangkat adalah:

1. Bagaimana klasifikasi struktur gramatikal
idiom bahasa Jepang yang mengandung unsur
kanji 54 (atama) ‘kepala’ dalam kalimat
bahasa Jepang?

2. Bagaimana Klasifikasi makna idiom bahasa
Jepang yang mengandung unsur Kkanji 85
(atama) ‘kepala’ dalam kalimat bahasa
Jepang?

Penelitian ini berfokus pada idiom bahasa bahasa

Jepang sebagai objek kajiannya, khususnya idiom
berunsur kanji atama. Adapun hal yang dikaji



dalam penelitian ini ialah struktur gramatikal dan
makna idiom atama.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertjuan untuk menganalisis struktur gramatikal
dan makna idiom atama dengan pendekatan
sintaksis dan semantik. Diharapkan penelitian ini
memberikan kontribusi dalam kajian idiom dalam
media sosial serta menjadi referensi bidang
linguistik dalam bahasa Jepang.

KAJIAN PUSTAKA

Penelitian mengenai idiom berunsur anggota
tubuh sudah banyak dilakukan sebelumnya. Salah
satu contohnya ialah peneltian Nisa Fauziyah
(2020) yang berjudul “Analisis Kanyouku yang
Terbentuk dari Kanji 88 ‘Atama’ dalam Surat
Kabar Berdasarkan Jenis Makna”. Penelitian ini
fokus hanya pada makna idiom atama yang diambil
dari surat kabar. Berbeda dengan penelitian ini
yang fokus pada struktur gramatikal dan juga
makna idiom. Selain itu ada juga penelitian dari
Bella Saufika Putri (2017) yang mengkaji tentang
gaya bahasa idiom perut dengan judul “Analisis
Semantis Idiom Bahasa Jepang Memakai Bagian
Tubuh Perut”. Penelitian dari Bella menganalisis
makna idiomatikal dan leksikal idiom dengan unsur
tubuh perut menggunakan pendekatan gaya bahasa
seperti metafora, metonimia dan sineknode dalam
kehidupan sehari-hari, sedangkan penelitian ini
menganalisis idiom atama dengan pendekatan
sintaksis dan semantik. Adapun penelitian yang
dilakukan oleh Lutfi Nur Utari dkk (2019)
mengenai idiom yang mengandung unsur mata
dengan judul analisis “Analisis Semantis Idiom
Bahasa Jepang yang Menggunakan Leksem Mata”.
Berbeda dari penelitian-penelitian terdahulu yang
sebelumnya hanya fokus pada analisis makna
idiom atau menggunakan sumber data dari media
cetak dan karya sastra, penelitian ini
menggabungkan analisis struktur gramatikal dan
makna idiom secara bersamaan dengan pendekatan
sintaksis dan semantik pada media sosial Twitter.

IDIOM

Menurut Chaer (2013: 74), idiom adalah satuan
bahasa yang tidak bisa diketahui dari makna
leksikal maupun makna gramatikalnya. Dalam
Kamus Linguistik oleh Kridalaksana (1993: 80),
idiom adalah sebuah pola yang akan memunculkan
makna baru dari gabungan makna tiap anggota
masing-masing. Dalam bahasa Jepang, idiom
disebut dengan 1& 4] (kanyouku). Sutedi (2019:
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170) menjelaskan bahwa kanyouku adalah frasa
atau klausa yang hanya memiliki makna idiom saja,
makna tersebut tidak dapat diketahui hanya dari
setiap makna kata yang membentuknya. Suatu frasa
atau klausa ada yang mengandung makna secara
leksikal, ada pula yang mengandung makna secara
idiomatikal saja, dan ada juga yang mengandung
makna kedua-duanya. Dalam buku Reikai
Kanyouku Jiten (1992: 1-2) oleh Muneo,
menyebutkan lima jenis makna Idiom, yaitu:
1) R&AE. BE e LI EM A,
Kankaku, kanjou o arawasu kanyouku.
Idiom yang menunjukkan perasaan, dan emosi.
2) K. MM, RBEZ A TIEIAL
Karada, seikaku, taido o arawasu kanyouku.
Idiom yang menyatakan tubuh, watak, dan
sikap.
3) AT, BME. fTEhARIEM AL
Koui, dousa, koudou o arawasu kanyouku.
Idiom yang menyatakan perbuatan, aktivitas,
dan aksi.
4) K&, FREE. MME &SI A,
Joutali, teido, kachi o arawasu kanyouku.
Idiom yang menyatakan keadaan, derajat, dan
nilai.
5) ftax, b, AEiEERTIEMAL
Shakai, bunka, seikatsu o arawasu kanyouku.
Idiom yang  menyatakan = masyarakat,
kebudayaan dan kehidupan.

SEMANTIK

Menurut Chaer (2013: 2) kata semantik berasal
dari bahasa Yunani, sema yang berarti tanda atau
lambang. Semanio merupakan kata kerja yang
berarti menandai atau melambangkan. Semantik
adalah bidang studi linguistik yang mempelajari
tentang makna atau arti dalam bahasa. Dengan kata
lain, ilmu tentang makna. Verhaar (dalam Chaer,
2013: 6-12) menyebutkan bahwa semantik dapat
dibedakan berdasarkan tataran bahasa yang
menjadi  objek  penelitian.  Apabila  objek
penelitiannya adalah leksikon dari bahasa itu maka
disebut dengan semantik leksikal. Ranah tata
bahasa atau gramatika dibagi menjadi dua sub
ranah, yaitu morfologi dan sintaksis. Morfologi
merupakan cabang linguistik yang mempelajari
struktur intern kata, serta proses pembentuknya.
Sedangkan sintaksis merupakan studi tentang
hubungan kata dan kata yang membentuk satuan
lebih besar, yaitu frasa, klausa dan kalimat. Satuan-
satuan morfologi yaitu morfem dan Kata,
sedangkan satuan sintaksis yaitu frasa, klausa dan



kalimat. Pada ranah ini ada masalah-masalah
semantik Kkarena objek studinya adalah makna-
makna gramatikal dari ranah tersebut yang disebut
dengan semantik gramatikal. Ada pula istilah
semantik sintaktikal yang sasaran penelitiannya
berkaitan dengan sintaksis. Semantik sintaktikal
masih berada dalam lingkup tata bahasa atau
gramatikal.

POLISEMI
Ranah tata bahasa atau gramatika dibagi menjadi
dua sub ranah, yaitu morfologi dan sintaksis.
Morfologi merupakan cabang linguistik yang
mempelajari struktur intern kata, serta proses
pembentuknya. Sedangkan sintaksis merupakan
studi tentang hubungan kata dan kata yang
membentuk satuan lebih besar, yaitu frasa, klausa
dan kalimat. Satuan-satuan morfologi yaitu morfem
dan kata, sedangkan satuan sintaksis yaitu frasa,
klausa dan kalimat.
Pada ranah ini ada masalah-masalah semantik
karena objek studinya adalah makna-makna
gramatikal dari ranah tersebut yang disebut dengan
semantik gramatikal. Ada pula istilah semantik
sintaktikal yang sasaran penelitiannya berkaitan
dengan sintaksis. Semantik sintaktikal masih
berada dalam lingkup tata bahasa atau gramatikal.
Dalam bahasa Jepang, menurut Sutedi (2019:
156, polisemi disebut tagigo, yakni kata yang
memiliki lebih dari satu makna. Namun demikian,
menurut Kunihiro (dalam Sutedi, 2019: 157),
untuk dapat disebut sebagai polisemi, makna-
makna dalam Kkata tersebut harus memiliki
keterkaitan satu sama lain. Untuk menjelaskan
perluasan makna dalam polisemi, Sutedi (2019:
203) merujuk pada teori Momiyama (1997) yang
membagi gaya bahasa menjadi tiga sebagai berikut.
1) Metafora (in-yu), yaitu perbandingan dua hal
karena adanya kemiripan atau kesamaan.

2) Metonimi (kan-yu), yaitu perbandingan dua hal
yang saling berkaitan.

3) Sinekdoke (teiyu), yaitu hubungan antara suatu

hal yang umum dengan khusus atau sebaliknya.

Dalam konteks penelitian ini, kanji 88 (atama)
menunjukkan ciri polisemi karena memiliki
berbagai makna tergantung pada konteksnya, baik
digunakan secara harfiah maupun idiomatik.

SINTAKSIS

Dalam bukunya, Chaer (2013: 206) menjelaskan
bahwa sintaksis adalah hubungan suatu kata
dengan kata lain, atau unsur-unsur lain sebagai
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satuan ajaran. Sintaksis berasal dari Bahasa Yunani,
yaitu sun yang berarti dengan dan kata tattein
berarti menempatkan. Jadi secara etimologi berarti
menempatkan  bersama  kata-kata ~ menjadi
kelompok kata atau kalimat. Kajian sintasksis
setidaknya terdiri dari tiga hal yang berhubungan
dengan kalimat, yaitu fungsi sintaksis, kategori
sintaksis, dan peran sintaksis Roni (2022: 27-28).
Fungsis sintaksis berhubungan dengan kedudukan
subjek, predikat, objek, dan keterangan. Kateogri
sintaksis merujuk pada jenis kata, berupa verba,
nomina, adjektiva, dan sebagainya. Sedangkan
peran sintaksis mengacu pada peran-peran yang
dimiliki oleh kategori sintaksis. Misalnya peran
agen (pelaku), pasien (penderita), pengalaman, dan
sebagainya.

Istilah sintaksis dalam bahasa Jepang disebut
tougoron atau sintaksu sebagai cabang linguistik
yang mengkaji tentang struktur kalimat dan unsur-
unsur pembentuknya. Objek pembahasan sintaksis
tidak lepas dari struktur frasa, struktur klausa, dan
struktur kalimat, serta unsur-unsur pembentuk
lainnya.

1) Frasa

Frasa adalah satuan gramatikal yang terdiri atas
dua kata atau lebih yang tidak mengandung
predikat, dan membentuk satu makna kesatuan.
Frasa dalam bahasa Jepang disebut ku. Jika dilihat
dari segi makna, frasa ada yang mengandung
makna secara leksikal (jigi-doori no imi), ada yang
mengandung makna idiomatikalnya saja dan ada
yang mengandung makna kedua-duanya. Contoh
frasa dalam bahasa Jepang, BH23 M\ (atama ga i)
‘kepalanya bagus’ secara idiomatik berarti cerdas.
2) Kilausa

Klausa adalah satuan gramatikal yang terdiri
dari subjek dan predikat. Terkadang dilengkapi
dengan objek, pelengkap atau keterangan. Klausa
bisa berdiri sendiri sebagai kalimat atau menjadi
bagian dari kalimat yang lebih besar.

Dalam bahasa Jepang, klausa disebut setsu.
Dalam penggunaan sehari-hari, klausa dalam
bahasa Jepang terkadang tampak hanya terdiri atas
predikat saja, namun tetap dianggap lengkap secara
struktur. Misalnya EH73J@\ \(atama ga itai) ‘sakit
kepala’. Klausa tersebut tidak bisa berdiri sendiri,
masih membutuhkan kalimat utama.

3) Kalimat

Menurut Roni, Nurhadi, dan Martiana (2023),
dalam tata bahasa Jepang kalimat dipandang
sebagai suatu sistema yang predikatnya dikenal
sebagai konstituen kunci. Konstituen kunci dapat



memunculkan dua konstituen utama lainnya yan g
terletak pada subjek dan objek kalimat.

Kalimat merupakan satuan sintaksis yang
memiliki predikat dan bersifat lengkap secara
struktur.  Berdasarkan  fungsi  gramatikalnya,
biasanya memiliki pola subjek (S), predikat (P),
objek (O) dan keterangan (K). Dalam bahasa
Jepang umumnya menggunakan pola S-O-P.
Namun, urutan unsur dalam kalimat bisa lebih
fleksibel karena adanya partikel yang menandai
fungsi kata dalam kalimat. Berdasarkan klausa
yang dikandungnya, kalimat dapat dibedakan
menjadi kalimat tunggal dan kalimat majemuk.
Kalimat tunggal terdiri dari satu klausa sedangkan
kalimat majemuk mengandung dua klausa atau
lebih yang saling berhubungan.

Menurut Roni, Pratita, Seopardjo, Prasetyo,
dan Dinastuti (2025), konstruksi kalimat dapat
dibagi menjadi dua, yaitu kalimat yang predikatnya
verba dan kalimat yang predikatnya non-verba.

Contoh, BHN E - HIZ 72 - 7= (atama ga
masshiro ni natta) ‘pikiranku kosong’. Kalimat
tersebut memiliki struktur lengkap dan makna utuh.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif, karena bertujuan untuk
menggambarkan dan memahami makna idiom
bahasa Jepang yang mengandung unsur kanji g5
(atama) secara mendalam dan kontekstual.
Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan
peneliti menafsirkan data berdasarkan konteks
alami dan penggunaan sebenarnya oleh penutur asli
di media sosial, serta memberikan ruang yang luas
untuk analisis mendalam terhadap makna yang
tersirat. Penelitian deskriptif digunakan untuk
menyajikan data dalam bentuk kata-kata atau
kalimat yang menjelaskan fenomena bahasa secara
rinci. Sumber data dalam penelitian ini berupa
kalimat atau frasa yang mengandung idiom bahasa
Jepang dengan unsur EH (atama), yang
dikumpulkan dari unggahan pengguna asli di
platform media sosial X (sebelumnya Twitter),
mengingat platform ini merupakan salah satu
media yang aktif digunakan oleh masyarakat
Jepang dalam berkomunikasi dan berekspresi
secara bebas. Data dikumpulkan menggunakan
teknik simak dan catat, yaitu dengan menyimak
unggahan pengguna yang menggunakan idiom
yang relevan, lalu mencatat kutipan tersebut secara
manual dalam sebuah tabel data. Peneliti sebagai
instrumen utama bertugas mengamati, menyeleksi,
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dan mencatat data secara cermat, dibantu dengan
lembar pencatatan data yang berisi kode data,
kutipan idiom, tanggal unggahan, dan akun sumber.
Data yang telah dikumpulkan dianalisis
menggunakan teknik Pilah Unsur Penentu (PUP)
sebagaimana dijelaskan oleh Sudaryanto, dengan
daya pilah referensial, yaitu memilah data
berdasarkan unsur kanji B& (atama) sebagai acuan
utama. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi
struktur sintaksis idiom (apakah berupa frasa,
klausa, atau kalimat), lalu menentukan jenis makna
idiomatik berdasarkan Klasifikasi dari Muneo, yang
kemudian dijelaskan secara deskriptif sesuai
prinsip pendekatan kualitatif. Setiap kutipan idiom
juga diberi kode khusus, yaitu huruf “T” (Twitter)
dan diikuti oleh tanggal unggahan (format Y/M/D)
untuk memudahkan penelusuran dan menjaga
keteraturan data. Seluruh proses dilakukan secara
sistematis dan berulang guna memastikan bahwa
data yang dianalisis benar-benar sesuai dan relevan
dengan tujuan penelitian, serta untuk memperoleh
gambaran makna idiom yang akurat dalam konteks
penggunaannya sehari-hari oleh penutur asli bahasa
Jepang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini menganalisis 25 idiom
berunsur 8 (atama) ‘kepala’ yang diperoleh
dari platform X (Twitter), yang kemudian
diklasifikasikan

gramatikal dan jenis makna idiom.

berdasarkan struktur

Jumlah

No.
temuan

Klasifikasi Idiom

1. Struktur Frasa 2

N
s

Gramatikal Klausa

Kalimat

2. Jenis makna Kankaku

idiom Kanjou

Karada

Seikaku

Taido

Koui

Dousa

Koudou

Joutai

Teido

Kachi

Shakai

Bunka

QB IOINR|IO|O(WIRINOIINIO|IN|N

Seikatsu

Setelah menelti 25 idiom yang ditemukan di
Twitter, dari segi struktur terdapat 3 jenis, yaitu; 1)




frasa, 2) klausa, 3)kalimat. Adapun dari segi makna
tersebar dalam 14 Kkategori makna, vyaitu; 1)
kankaku, 2) kanjou, 3) karada, 4) seikaku, 5) taido,
6) koui, 7) dousa, 8) koudou, 9) joutai, 10) teido,
11) kachi, 12) shakai, 13) bunka, 14) seikatsu.
Dalam penjelasan berikutnya penjelasan secara
deskriptif dari bentuk struktur gramatikal idiom
dan jenis makna idiom yang ditemukan di Twitter.

STRUKTUR GRAMATIKAL IDIOM

No. | Struktur Gramatikal Idiom Jumlah data
1. Frasa 2
2. Klausa 21
3. Kalimat 2
Total data 25

Berdasarkan hasil analisis terhadap 25 data idiom
atama, diketahui bahwa mayoritas idiom
ditemukan dalam bentuk klausa sebanyak 21 data,
sementara frasa dan kalimat masing-masing
berjumlah 2 data. Hal ini menunjukkan bahwa
idiom atama lebih sering digunakan dalam struktur
kalimat yang kompleks atau terikat dengan konteks
tertentu, khususnya dalam bentuk klausa, yang
memungkinan penyampaian makna idiomatik
secara lebih mendalam dan bervariasi sesuai situasi

penggunaannya.
No. Jenis Makna Idiom Jumlah data
1. Kankaku 2
2 Kanjou 6
3 Karada 2
4, Seikaku 5
5. Taido 7
6 Koui 4
7 Dousa 3
8. Koudou 9
9. Joutai 6
10. | Teido 4
11. | Kachi 2
12. | Shakai 6
13. | Bunka 4
14. | Seikatsu 5
Total data 25
Berdasarkan Kklasifikasi jenis makna idiom,

ditemukan bahwa idiom atama memiliki ragam
makna yang cukup luas dan mencerminkan
berbagai aspek kehidupan serta ekspresi dalam
bahasa Jepang. Dari 25 data yang dianalisis, makna
paling dominan adalah kategori koudou ‘aksi’
dengan 9 data, diikuti taido ‘watak’ sebanyak 7
data, serta kanjou ‘perasaan’ dan joutai ‘keadaan’
yang masing-masing berjumlah 6 data. Variasi ini
menunjukkan bahwa idiom atama tidak hanya
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merepresentasikan fungsi fisik kepala, tetapi juga
mencerminkan konsep-konsep abstrak seperti sikap,
karakter, dan nilai-nilai sosial budaya dalam
kehidupan sehari-hari penutur asli bahasa Jepang.

PEMBAHASAN

Analisis Idiom

(2 ST, BEFLLERTF ST IOTE 5 —fE
NS T — A 7 RE LT EMEH TS
DITFENINBTE,
Sate, tochuu kara kaketsuketano de mou
ichido atama kara aakaibu minaoshite...
kansou ageruno wa sore karada.
“Yah, aku bergabung dengan pertunjukkan
setengah jalan jadi aku akan menonton arsip
dari awal lagi... setelah itu aku akan

menyampaikan kesanku’
(T/23/12/30)

Pada data (2), ditemukan idiom atama Kkara.
Idiom ini digunakan untuk mengekspresikan bahwa
sesuatu dimulai sejak awal atau dilakukan dari
permulaan. Idiom ini termasuk dalam kategori frasa
preposisiona karena secara gramatikal terdiri dari
kata benda (atama) dan partikel (kara) yang
berfungsi seperti preposisi dalam Bahasa Indonesia.
Dalam penelitian ini, atama kara termasuk dalam
dua kategori makna, yaitu koudou dan joutai. Idiom
ini mencerminkan bagaimana suatu tindakan
dilakukan dan kondisi atau situasi awal dari suatu
peristiwa atau proses. Pada data di atas, atama kara
menjelaskan dari bagian mana arsip (video)
tersebut akan ditonton ulang.

6) HETANVRENASA NTRYDHEIIZ,
Tz DFEDO LA B X,
Bukan virus toka heito de doyaru mae ni,
temae no atama no ue no hae wo oe.
‘Sebelum marah terhadap virus Wuhan atau
benci, selesaikan urusanmu sendiri sebelum
mencampuri urusan orang lain.’

(T/20/03/17)

Pada data (6), ditemukan idiom atama no ue no
hae wo oe. Idiom ini digunakan sebagai bentuk
sindiran atau nasihat agar seseorang lebih dahulu
menyelesaikan  urusan  pribadinya  sebelum
mencampuri atau mengkritik urusan orang lain.
Idiom ini merupakan kalimat tunggal berbentuk
imperatif, yang secara struktur terdiri dari satu
klausa utama, yaitu hae wo oe. Dari segi makna,
idiom ini termasuk dalam kategori kachi dan shakai
karena meyampaikan penilaian moral terhadap



sikap seseorang yang suka mengkritik orang lain
namun tidak sadar akan kesalahannya sendiri.
Selain itu, juga menyampaikan nilai-nilai sosial
yang berhubungan dengan etika berperilaku dalam
masyarakat, seperti pentingnya intrispeksi dan
tanggung jawab pribadi. Idiom ini mencerminkan
kritik terhadap kecenderungan sosial untuk
menghakimi tanpa relfeksi diri, sehingga secara
idiomatik menjadi pengingat akan pentingnya
memperbaiki diri sebelum menilai orang lain.
(16) EICHEZF L CEHE T2 HAAD

D+,

Shikani keii wo arawashite atama wo

sageru nihonjinno onnano ko.

‘Seorang gadis Jepang menundukkan

kepalanya ke seekor rusa.

(T/23/12/30)

Pada data (16), ditemukan idiom atama wo
sageru. Idiom ini menyatakan sikap hormat,
permintaan maaf, atau bentuk kerendahan hati.
Idiom ini diklasifikasikan sebagai klausa karena
memiliki struktur subjek dan predikat utuh dalam
satu satuan makna. Dari segi makna, idiom ini
mencakup beberapa kategori, yaitu taido, koudou,
shakai dan bunka. Dalam kategori taido, idiom ini
menunjukkan sikap sopan dan merendah dalam
interaksi sosial. Pada kategori koudou, idiom ini

mencerminkan tindakan nyata berupa
membungkukkan kepala sebagai simbol dari
permintaan maaf atau penghormatan. Dalam

konteks shakai, idiom ini menggambarkan nilai-
nilai sosial yang dijunjung tinggi dalam masyarakat
Jepang, seperti pentingnya menjaga keharmonisan
dan menghormati orang lain. Sementara itu, pada
kategori bunka, idiom ini mencerminkan budaya
Jepang yang sangat menghargai gesture fisik
seperti  membungkuk, yang dalam praktiknya
memiliki banyak makna tergantung pada situasi,
mulai dari salam formal hingga ekspresi
penyesalan yang mendalam. Dengan demikian,
idiom ini tidak hanya menunjukkan arti secara
bahasa, tetapi juga mencerminkan kebiasaan dan
nilai sosial dan budaya yang melekat kuat dalam
kehidupan masyarakat Jepang.

Diskusi

Hasil analisis menunjukkan bahwa idiom yang
mengandung kanji BH (atama) tidak hanya
bermakna harfiah sebagai ‘kepala’, tetapi juga
memiliki makna idiomatik tergantung pada konteks
penggunaannya. Hal ini sesuai dengan teori
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semantik idomatik yang dikemukakan oleh Chaer
(2013: 74), yang menyatakan bahwa idiom adalah
satuan bahasa yang maknanya tidak bisa ditebak
dari arti kata-kata penyusunnya. Misalnya, idiom
gAML 5 (atama ga kireru) secara literal berarti
‘kepalanya terpotong’, namun makna idiomatiknya
adalah cerdas, pintar atau tajam dalam berpikir.
Perbedaan makna ini menunjukkan bahwa bentuk
dan makna dalam idiom sering kali tidak saling
berkaitan secara langsung.

Dalam penelitian ini juga mengacu pada
klasifikasi makna idiom menurut Muneo (1992).
Misalnya, idiom BH 723841 %5 (atamaga kireru)
termasuk dalam kategori idiom yang menunjukkan
watak atau sikap (karada, seikaku, taido), karena
menggambarkan  kecerdasan atau kepintaran
seseorang. Dengan menggunakan Klasifikasi ini,
peneliti dapat memetakan makna idiom BH (atama)
secara sistematis, sehingga memudahkan dalam
memahami bagaimana idiom digunakan untuk
mengekspresikan nilai dan budaya masyarakat
Jepang.

Dari sisi struktur gramatikal, sebagian besar
idiom ditemukan dalam bentuk klausa, seperti pada
idiom BHIZ A1 % (atamani ireru) yang berarti
‘menghafal’ atau ‘menyimpan dalam pikiran’.
Klausa ini sudah mengandung subjek dan predikat,
meskipun bisa bergabung dengan kalimat lain.
Klausa lebih banyak muncul karena banyak idiom
disampaikan dalam bentuk ekspresi aktif atau
tindakan, yang membutuhkan struktur lengkap
untuk menjelaskan subjek dan aktivitasnya.
Struktur Kklausa juga lebih fleksibel dan umum
digunakan dalam percakapan sehari-hari, termasuk
di media sosial.

Sementara itu, dari segi makna, kategori makna
yang paling sering muncul adalah makna aksi
(koudou). Hal ini terjadi karena banyak idiom gH
(atama) digunakan untuk menggambarkan cara
berpikir, kebiasaan, atau respons seseorang
terhadap situasi tertentu yang berkaitan dengan
tindakan. Misalnya, idiom BH% Tif % (atama wo
sageru) digunakan untuk menunjukkan rasa hormat
terhadap perbuatan orang lain. Jadi, tidak
mengherankan jika idiom yang berkaitan dengan
perilaku dan aksi paling sering ditemukan dalam
data.

Selama proses pengumpulan data, peneliti
menghadapi beberapa tantangan. Karena Twitter
tidak menyediakan fitur khusus untuk mencari
idiom, pencarian dilakukan secara manual dan
memakan waktu. Selain itu, beberapa idiom



muncul dalam bentuk informal, sering kali
bercampur dengan slang, emoji, atau penekanan
dengan huruf katakana seperti 7 % <\ (atama
furui), yang bermakna ‘berpikiran kuno’. Beberapa
idiom juga digunakan dalam konteks humor atau
sindiran khas netizen, sehingga perlu pembacaan
konteks yang cermat agar maknanya bisa dipahami
dengan tepat. Meski demikian, kendala ini berhasil
diatasi dengan penyaringan dan analisis konteks
secara hati-hati.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
idiom BH (atama) masih aktif digunakan secara
spontan di media sosial seperti Twitter, bukan
hanya dalam teks formal. Idiom seperti atama ga
kireru ‘pintar’ atau atama ga katai ‘keras kepala’
menjadi ekspresi singkat yang kaya makna, cocok
untuk  komunikasi cepat.  Twitter  juga
mencerminkan perkembangan bahasa Jepang masa
kini, sehingga memahami idiom penting tidak
hanya untuk tata bahasa, tapi juga untuk
memahami cara masyarakat Jepang
mengeskpresikan emosi dan budaya secara alami.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap idiom yang
mengandung unsur BH (atama) ‘kepala’ dalam
bahasa Jepang yang diperoleh dari platform
Twitter/X, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1) Berdasarkan hasil analisis, klasifikasi
struktur gramatikal idiom BH (atama)
menunjukkan keberagaman bentuk, meliputi
frasa, klausa, kalimat majemuk, dan kalimat
perintah. Struktur yang paling dominan
adalah klausa, kemudian diikuti oleh frasa
dan kalimat.

2) Dari sisi makna, Kklasifikasi idiom A
(atama) tersebar dalam 14 kategori makna,
seperti perasaan, emosi, tubuh, karakter,
sikap, perbuatan, aktivitas, aksi, keadaan,
derajat, nilai, masyarakat, kebudayaan dan
kehidupan. Makna yang paling sering
muncul berada pada kategori aksi, kemudian
diikuti makna karakter, sikap, dan
perbuatan.

Saran

Penelitian ini  memiliki keterbatasan dalam
jumlah data dan ruang lingkup analisis. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas sumber data, tidak hanya terbatas pada
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platform Twitter/X, tetapi juga mencakup blog,
YouTube, atau forum diskusi daring guna
memperkaya variasi konteks penggunaan idiom
(atama). Selain itu, analisis lanjutan dapat
mempertimbangkan  aspek  pragmatik  atau
sosiolinguistik, seperti bagaimana idiom atama
digunakan dalam situasi formal maupun informal,
serta perbedaan penggunaannya antara generasi
muda dan tua. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi referensi yang bermanfaat bagi pembelajar
bahasa Jepang dalam memahami idiom secara lebih
mendalam, khususnya idiom yang melibatkan
bagian tubuh seperti (atama).
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